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Pembangunan di Kota Depok belakangan ini mengalami banyak kemajuan, secara fisik maupun non fisik.
Kota Depok berperan sebagai salah satu kota penyangga di wilayah Jabodetabek. Penelitian dilakukan untuk
menganalisis perkembangan wilayah di Kota Depok dan kesesuaiannya dengan arahan pengembangan
struktur ruang dalam kebijakan RTRW di Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode indeks komposit
untuk menentukan tingkat perkembangan wilayah Kota Depok dan metode uji chi square untuk melihat
hubungan antara tingkat perkembangan wilayah dengan lokasi kawasan arahan pengembangan struktur
ruang. Variabel dalam penelitian ini adalah jumlah fasilitas sosia dan ekonomi, kependudukan, dan
aksesihilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perkembangan wilayah Kota Depok sejak 2009-2019
bergerak ke arah utara, selatan, dan tenggara, dilihat dari bertambahnya kelurahan yang tingkat
perkembangan wilayahnya menjadi “ Sedang”. Tahun 2009 kelurahan dengan indeks perkembangan wilayah
tertinggi adalah Kelurahan Abadijaya. Kemudian di tahun 2019 kelurahan dengan indeks perkembangan
wilayah tertinggi adalah Kelurahan Depok. Daerah PPK dan 4 SPK (SPK Cinere, SPK Cimanggis, SPK
Tapos, dan SPK Cipayung) telah menjadi pusat perkembangan kota dan daerah yang mengalami
perkembangan pun semakin meluas, dalam hal ini adalah kelurahan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
arahan struktur ruang kota depok dengan kondisi eksisting telah sesuai dan dapat mendorong perkembangan
wilayah di daerah PPK dan SPK

...... Development in Depok City has recently experienced alot of progress, both physically and non-
physically. Depok City has arole as one of the buffer citiesin the Jabodetabek area. This research needs to
be done to analyze the regional development in Depok City and its suitability with the spatial structure
development direction in the RTRW policy in Depok City. This study uses the composite index method to
determine the level of development of the Depok City area and the chi-sgquare test method to see the
correlation between the level of regional development and the location on the directional areafor the
development of spatial structures. The variablesin this study are the number of social and economic
facilities, population, and accessibility. The results of this study indicate that the development of the city of
Depok since 2009-2019 is to the noopen green space, south, and southeast, as sees from number of sub-
districtwhose development levels have become “moderate”. The sub-district in 2009 with the highest
development index was Sub-district Abadijaya. Then in 2019 the sub-district with the highest regional
development index is Sub-district Depok. The PPK area and 4 SPKs (Cinere, Cimanggis, Tapos, dan
Cipayung) have become the center of urban development and areas that are experiencing more widespread
development, in this case are sub-district. So it can be said that the direction of the Depok City spatial
structure with the existing conditions is suitable and can encourage regional development in the PPK and
SPK aress.
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